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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis masalah pada materi Fisika bagi peserta didik kelas X IPA 4
SMA Negeri 1 Stabat yang layak, praktis dan efektif untuk peningkatan hasil belajar peserta didik. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Subyek penelitian yaitu 34 peserta didik pada kelas X IPA 4 di SMA Negeri 1 Stabat.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket validasi, angket respon guru dan peserta didik, serta soal yang telah divalidasi.
Teknik analisis data menggunakan skala likert untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan serta N-gain untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan E-LKPD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan sangat layak yang telah melakukan tahap validasi oleh ahli materi dan media dengan rata-rata keseluruhan 89%.
Kepraktisan yang diperoleh dari respon peserta didik sebesar 89% yang melibatkan 34 peserta didik dikategorikan sangat praktis
dan respon guru sebesar 94% yang dikategorikan sangat praktis. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
E-LKPD diperoleh dengan menggunakan N-gain berdasarkan pre-test dan post-test yaitu sebesar 0,75 yang setara dengan 75%
yang menunjukkan bahwa E-LKPD dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan E-LKPD dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan terbukti sangat layak, sangat
praktis dan terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan E-LKPD dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik
dan mampu mengukur keterampilan berpikir peserta didik.

Kata Kunci: e-LKPD, liveworksheet, usaha dan energi
Abstract

This research aims to develop problem-based E-LKPD on Physics material for students of class X Science 4 SMA Negeri 1
Stabat that is feasible, practical and effective for improving student learning outcomes. The research method used is Research
and Development (R&D) with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) development
model. The research subjects were 34 students in class X Science 4 at SMA Negeri 1 Stabat. The research instruments used were
validation questionnaires, teacher and student response questionnaires, as well as validated questions. The data analysis
technique uses a Likert scale to determine the feasibility and practicality and N-gain to determine the increase in student
learning outcomes using E-LKPD. The research results show that the E-LKPD developed is very feasible and has carried out
the validation stage by material and media experts with an overall average of 89%. The practicality obtained from student
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responses was 89% which involved 34 students categorized as very practical and the teacher response was 94% which was

categorized as very practical. The increase in student learning outcomes using E-LKPD was obtained using N-gain based on
the pre-test and post-test, namely 0.75 which is equivalent to 75%, which shows that E-LKPD can improve student learning

outcomes by using E-LKPD in learning activities. The research results can be concluded that the E-LKPD developed has proven

to be very feasible, very practical and there is an increase in learning outcomes by using E-LKPD in facilitating better learning

and being able to measure students' thinking skills.

Keywords : e-LKPD, liveworksheet, usaha dan energi

PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan, proses belajar
menjadi salah satu faktor utama yang
menentukan keberhasilan pendidikan itu
sendiri, karena pendidikan dapat membantu
mengoptimalkan potensi individu serta dapat
memperbaiki kemampuan dan wawasan. Ciri
khas pendidikan suatu negara akan
mempengaruhi kemajuan negara tersebut.
Maka dari itu, pendidikan perlu memiliki mutu
yang sangat baik dan sejalan dengan
perkembangan zaman saat ini. Pada
dasarnya, dalam pendidikan, interaksi antara
peserta didik dengan guru sangatlah penting
dalam proses belajar. Proses pembelajaran
melibatkan hubungan antara guru dan peserta
didik untuk mentrasfer nilai-nilai serta sikap
selama kegiatan belajar dikelas. Aktivitas
belajar mengajar tentunya tidak akan
terlaksana dengan efektif tanpa adanya bahan
ajar dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar memegang peran penting
sebagai alat yang membantu guru
menyampaikan materi kepada peserta didik.
Menurut  Magdalena, (2020) bahan ajar
merupakan segala sesuatu bahan yang
digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran agar tujuan
dalam pembelajaran tercapai. Bahan ajar
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memudahkan guru dalam proses belajar
mengajar agar lebih efektif dan efesien. Pada
saat proses belajar mengajar pendidik
memerlukan alat atau media yang
memudahkan pendidik dalam memberikan
materi pembelajaran kepada peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan
ajar bukan hanya sebatas alat bantu, tetapi
juga instrumen yang berperan aktif dalam
membentuk kompetensi peserta didik, baik
dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Dengan bahan ajar yang dirancang
secara efektif, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
terarah bagi peserta didik.

Teori-teori belajar seperti
konstruktivisme  menekankan pentingnya
bahan ajar yang dapat mendorong peserta
didik untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran (Lestari & Herianto, 2021).
Konstruktivisme, misalnya, menekankan
bahwa peserta didik harus membangun
pemahamannya sendiri melalui interaksi
dengan materi yang relevan. Di sinilah bahan
ajar menjadi penting sebagai jembatan antara
teori dan praktik, membantu peserta didik
untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam
konteks yang nyata. Oleh karena itu,bahan
ajar perlu dirancang tidak hanya untuk
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menyampaikan informasi, tetapi juga untuk
merangsang pemikiran kritis dan refleksi diri
peserta didik. Bahan ajar dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis berdasarkan media
dan penggunaannya, seperti bahan ajar cetak
dan bahan ajar digital (Marhadi et al., 2023).

Pada zaman sekarang, para pendidik
diharapkan mampu memanfaatkan dan
menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran. Pendidik juga dapat
mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis teknologi salah satunya yang dapat
menjadi pilihan yaitu Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Elektronik. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana
pembelajaran berupa lembar dan materi
pembelajaran, ringkasan materi dan berisi
tugas yang harus diselesaikan oleh peserta
didik agar mereka dapat melakukan proses
pembelajaran dan memperoleh pengetahuan
serta keterampilan yang perlu dikuasai secara
mandiri. LKPD juga memuat beberapa materi
atau ringkasan secara rinci yang sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator. LKPD
yang disusun oleh guru dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik
untuk mempermudah proses pembelajaran.
Lembar Kerja Peserta Didik dapat disajikan
dalam format Eelektronik, yang dikenal dengan
E-LKPD.

E-LKPD yang digunakan dalam proses
pembelajaran akan dirancang dengan
memanfaatkan Teknologi Informasi Komputer
atau bisa disebut TIK (Ratnawati, 2021).
Penggunaan kemajuan teknologi terutama
dalam bidang teknologi komunikasi,memiliki
dampak terhadap cara penyampaian materi
secara langsung. Oleh karena itu, untuk
menyampaikan materi dengan baik, diperlukan
perangkat pembelajaran yang interaktif, agar
proses pembelajaran lebih mendalam, dapat
meningkatkan daya inovasi serta
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meningkatkan  kreativitas  siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. E-LKPD mampu memberikan
umpan balik kepada peserta didik berupa
media seperti video, audio, gambar, dan jenis
lainnya yang dapat diterapkan dalam lembar
kerja peserta didik sehingga menjadi menarik.
E-LKPD yang dikembangkan yaitu dengan
menggunakan liveworksheet.

Liveworksheet merupakan platfrom
berbasis situs web yang menyediakan layanan
kepada pendidik untuk mengakses LKPD yang
tersedia dan untuk membuat LKPD secara
online. Liveworksheet adalah aplikasi yang
dapat diakses secara gratis melalui mesin
pencari google. Aplikasi liveworksheet
memungkinkan guru untuk mengubah LKPD
biasa dalam bentuk cetak menjadi LKPD digital
berbasis elektronik dengan fitur interaktif.
Dengan adanya E-LKPD yang menggunakan
liveworksheet, membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik sehingga peserta didik
tidak merasa jenuh dan E-LKPD ini juga
mendorong peserta didik agar aktif dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung (Utari
et al.,, 2023). E-LKPD yang menggunakan
Liveworksheet bisa dirancang pada semua
materi fisika, termasuk materi Usaha dan
Energi.

Usaha dan energi merupakan salah satu
konsep fisika yang sering diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep ini termasuk
bagian mekanika yang harus dipahami agar
bisa memahami konsep fisika lainnya.
Pembelajaran mengenai usaha dan energi ini
terdiri dari beberapa materi yaitu usaha,
energi, energi potensial, energi kinetik dan
hukum kekekalan energi. Materi fisika
dianggap sulit, sehingga peserta didik sering
mengalami  kesulitan dalam  memahami
berbagai konsep fisika (Zulfiya et al., 2023).
Untuk meningkatkan pemahaman peserta
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didik, diperlukan adanya pengembangan
bahan ajar berupa LKPD berbasis Elektronik
yang sesuai dengan  kurikulum dan
karakteristik peserta didik. Pembelajaran fisika
pada materi usaha dan energi ini sangat
sesuai jika diajarkan dengan  model
pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) ini dipilih karena
dapat membantu peserta didik dalam
pembelajaran fisika pada materi usaha dan
energi. Problem based learning melibatkan
peserta didik dalam aktivitas belajar dengan
menggunakan masalah yang nyata sebagai
dasar untuk memperoleh pengetahuan dan
memahami cara menyelesaikan masalah.
Problem based learning mendorong peserta
didik untuk aktif, bekerjasama, dan berfokus
pada diri mereka sendiri, sehingga bisa
mengasah keterampilan dalam memecahkan
masalah serta belajar secara mandiri (Sofyan
et, al 2016). Agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara konsisten, masalah yang
dirumuskan harus sesuai dengan kurikulum.
Problem ased learning adalah model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
kurikulum 2013. Penggunaan model problem
based learning dalam kurikulum 2013 akan
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran dan membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan diri
selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dalam studi
pendahuluan menggunakan teknik wawancara
dengan salah satu guru mata pelajaran fisika
di SMA Negeri 1 Stabat menjelaskan bahwa
masih minimnya sumber belajar tambahan
untuk meningkatkan proses pembelajaran
fisika, buku cetak masih menjadi andalan
sumber belajar dipakai di kelas. Selain itu,
teknologi belum sepenuhnya terintegrasi
dalam proses pendidikan di sekolah, terutama
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dalam hal buku kerja murid. Akibatnya, murid
menjadi  tidak tertarik dan  kesulitan
mengevaluasi konten. Sesudah itu, melalui
wawancara dengan sejumlah murid di Kelas X
IPA 4 SMAN 1 Stabat ditemukan menyatakan
mereka mengalami kesulitan dalam belajar
fisika. Kemudian, murid kurang tertarik belajar
fisika dikarenakan tidak ditemukan media
elektronik dalam pembelajaran fisika. Selain itu
bersumber pengalaman peserta didik guru
cukup berikan rumus dan soal latihan beserta
penjelasan teoritis tentang materi fisika.
Alhasil, murid mengantisipasi materi
pembelajaran yang menggunakan teknologi,
khususnya yang terkait dengan kerja dan
energi, untuk memastikan mereka tidak
kesulitan memahami materi terkait fisika.

Hasil belajar akan terpengaruh di
kemudian hari apabila materi pembelajaran
fisika sulit dipahami. Pembelajaran E-LKPD
berbasis masalah dapat memberikan
kesempatan kepada murid untuk belajar lebih
banyak sesuai dengan bakatnya,
menumbuhkan pembelajaran mandiri, dan
menggeser fokus pembelajaran menjadi
berpusat pada murid. Pengembangan E-LKPD
sudah banyak membantu pendidik dalam
mendukung pembelajaran murid di kelas. E-
LKPD berbasis masalah dengan
menggunakan liveworksheet ialah salah satu
E-LKPD vyang wajib dipakai guru untuk
membantu murid memahami materi fisika.
Dimana aplikasi tersebut memudahkan guru
dalam mengaplikasikan materi fisika dan
membantu murid dalam memahaminya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Subyek
penelitian yaitu 34 peserta didik pada kelas X
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IPA 4 di SMA Negeri 1 Stabat. Instrumen
penelitian yang digunakan vyaitu angket
validasi, angket respon guru dan peserta didik,
serta soal yang telah divalidasi. Teknik analisis
data menggunakan skala Jikert untuk
mengetahui kelayakan dan kepraktisan serta
N-gain untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan E-
LKPD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkkan E-LKPD
berbasis masalah dengan menggunakan
liveworksheet pada materi fisika yang valid
berdasarkan penilaian dari ahli dan praktisi. E-
LKPD yang dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE yaitu Analisis (Analysis),
Perancangan (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation)
dan Evaluasi (Evaluation). Berikut ini penjelasan
data hasil pengembangan E-LKPD dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap Analisis merupakan tahap
persiapan dalam pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD),dimana
peneliti telah melakukan kajian literature untuk
mempelajari  materi-materi yang berkaitan
dengan produk yang dikembangkan. Berikut ini
kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap
analisis.

a. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis  dilakukan  untuk
mengidentifikasi permasalahan mendasar
yang dihadapi dalam proses pembelajaran,
khususnya pada materi Fisika di SMA Negeri 1
Stabat. Permasalahan di identifikasi melalui
observasi serta wawancara dengan guru
Fisika. Hasil observasi diperoleh bahwa di
SMA Negeri 1 Stabat masih minim
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menggunakan bahan ajar pendukung dalam
menunjang proses pembelajaran fisika. Bahan
ajar yang sering digunakan di sekolah masih
berfokus pada buku cetak. Proses
pembelajaran di sekolah juga belum
memanfaatkan teknologi secara keseluruhan
terutama pada lembar kerja peserta didik. Hal
tersebut membuat siswa merasa kurang
tertarik dan merasa sulit menganalisis materi.

Kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran fisika tersebut nantinya akan
berpengaruh pada sebuah hasil pembelajaran.
Pembelajaran dengan E-LKPD berbasis
masalah dapat memberikan kesempatan
peserta didik untuk lebih mengeksplorisasikan
sesuai dengan kemampuannya dan terciptalah
pembelajaran yang mandiri serta mengubah
orientasi belajar menjadi berpusat pada siswa.
Dengan adanya pembuatan E-LKPD sangat
membantu guru untuk memudahkan peserta
didik dalam proses pembelajaran dikelas.
Salah satu E-LKPD yang harus digunakan
guru dalam membantu peserta didik untuk

memahami materi fisika vyaitu E-LKPD
berbasis masalah dengan menggunakan
liveworksheet. Dimana aplikasi tersebut

memudahkan guru dalam menerapkan materi
fisika dan membuat peserta didik memahami
materi fisika.

b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan dengan
memperhatikan kurikulum yang digunakan
oleh sekolah penelitian. Tahap analisis
kurikulum perlu dilakukan sebagai langkah
peneliti dalam mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang dibuat
sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh
sekolah. Analisis kurikulum yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Stabat melalui wawancara
diketahui masih menggunakan kurikulum
2013, sehingga peneliti mengembangkan
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lembar kerja peserta didik dengan
menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di sekolah penelitian.

c. Analisis Peserta Didik

Analisis  kebutuhan peserta didik
dilakukan untuk memperoleh data berupa
informasi dari peserta didik terhadap
pengembangan bahan ajar  E-LKPD.

Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan
memberikan angket kebutuhan awal untuk
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan peserta didikdidapatkan bahwa
sebagian besar peserta didik setuju bahwa
peserta didik membutuhkan bahan ajar
alternative berupa E-LKPD.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan (Design) adalah
rancangan awal pada produk yang akan
dikembangkan. Adapun tahapan pada
perancangan adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan Media

Pada tahap pemilihan media pada
produk yang dikembangkan yaitu
menggunakan liveworksheet. Media yang
digunakan dapat dioperasikan secara online
dengan produk yang dikembangkan berbasis
masalah (problem based learning). Media
yang digunakan berupa liveworksheet
merupakan media yang terdapat video,
animasi dan audio serta pilihan lainnya yang
membuat lebih menarik. Liveworksheet dapat
dijalankan melalui smartphone atau laptop
yang telah terhubung dengan jaringan internet.
b. Perencanaan Format

Pada tahap Perencanaan format untuk
menentukan struktur keseluruhan E-LKPD. E-
LKPD terdiri atas beberapa bagian yaitu cover,
kompetensi dasar, indikator capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
petunjuk penggunakan E-LKPD. Perancangan
materi pembelajaran juga diperlukan untuk
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disesuaikan dengan topik kasus yang terdapat
di materi Fisika, seperti Usaha dan Energi.
Kasus yang terdapat pada materi yang dipilih,
seperti Usaha dan Energi akan diselesaikan
dengan menggunakan sintaks berbasis
Masalah terdiri dari tahap orientasi peserta
didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil, dan
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Format yang digunakan
peneliti yaitu ukuran dan jenis huruf yang
mudah dibaca oleh peserta didik serta desain
dengan tampilan warna biru dongker ditambah
warna lainnya agar terlihat lebih menarik.
LKPD ini juga terdiri dari latihan soal dengan
soal yang berbeda.
c. Rancangan Awal
Rancangan awal adalah rancangan
yang akan dikembangkan sebelum diuji coba.
Adapun tahapan rancangan awal adalah tahap
perancangan desain E-LKPD berbasis
masalah pada materi Fisika yaitu Usaha dan
Energi dikembangkan dengan menggunakan
liveworksheet. Penggunaan liveworksheet
memungkinkan pembuatan elemen interaktif,
seperti kuis, pengisian teks, dan aktivitas drag-
and-drop yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Desain tampilan
juga diperhatikan agar sederhana, menarik,
dan mudah dipahami, serta dapat
menampilkan grafik atau gambar yang relevan
untuk mendukung pemahaman materi.
" E-LKPD

Lemiar Karjs Peserts Dickk Esatror

Tinghat SMA/MA

o

%
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Gambar 1 Desain Tampilan E-LKPD Pada
Liveworksheet

Desain isi E-LKPD berbasis masalah
dengan menggunakan liveworksheet juga
dapat dimulai dengan langkah-langkah yang
terstruktur untuk memastikan proses belajar
menjadi lebih interaktif dan aplikatif. Pertama,
tentukan topik atau materi pembelajaran yang
akan diangkat dalam E-LKPD, yang harus
relevan dengan kebutuhan peserta didik dan
bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
atau konteks masalah nyata, misalnya dalam
mata pelajaran Fisika, seperti Usaha dan
Enerqi.

ORIENTASI

Perhatilan video dibawah ini

SLIVEWORKSHEETS.

Gambar 2 Tampilan Masalah Fisika Pada
Liveworksheet

Setelah masalah ditentukan, desainlah
tahapan-tahapan pembelajaran yang
melibatkan sintaks problem based learning
yaitu seperti orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar, membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Penggunaan liveworksheet dalam desain ini
sangat penting karena alat ini memungkinkan
interaksi langsung dengan materi dalam
bentuk latihan yang dapat memberikan umpan
balik secara real-time. Desain interaktif ini
mempermudah peserta didik untuk mencoba
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berbagai solusi dan menguji pemahaman
mereka terhadap teori yang diajarkan.

—

PENGUMPULAN DATA (S

Perhatihan vidoo terkait materi Encrid dibawah ini

T ——

Hukum Kekekalan
» R rgi Mekanik

PENYAJIAN DATA

AWGRKSHEETS

Gambar 3 Tampilan Sintaks Problem Based
Learning Pada Liveworksheet

Selanjutnya membuat soal-soal atau
kegiatan berbasis masalah yang mengarahkan
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif
dalam memecahkan masalah. Soal-soal ini
bisa dikembangkan dalam liveworksheet
dengan menambahkan elemen-elemen
interaktif seperti pilihan ganda, isian, atau
jawaban numerik. Setelah menyelesaikan
soal, peserta didik akan mendapatkan umpan
balik langsung yang bisa membantu mereka
memahami konsep dengan lebih baik.
Terakhir, pastikan ada evaluasi untuk
mengukur sejauh mana peserta didik mampu
menghubungkan teori dengan praktik dan
memecahkan masalah dengan pendekatan
yang tepat. Dengan menggunakan
liveworksheet, E-LKPD berbasis masalah ini
menjadi lebih dinamis dan efektif dalam
mendukung proses pembelajaran yang
berbasis pada pemecahan masalah.
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(a) (b)

Gambar 4 Tampilan Latihan Soal E-LKPD (a)
dan Evaluasi E-LKPD (b) Pada Liveworksheet

Sebelum melaksanakan pembelajaran
peserta didik akan diberikan pre-test agar
menemukan peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan E-LKPD dan akan
dilanjutkan dengan melaksanakan uji coba
dengan  menggunakan E-LKPD yang
dikembangkan. Kemudian, peserta didik akan
diberikan test lagi berupa post-test. Dimana
test tersebut untuk melihat peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan E-
LKPD yang dikembangkan menggunakan
liveworksheet.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan
tahap yang terdiri dari validasi ahli, revisi, dan
uji coba. Adapun ketiga tahapan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Kelayakan E-LKPD

Kelayakan E-LKPD dapat dilihat pada
validasi ahli yang dilakukan oleh ahli materi
dan ahli media yang akan memperoleh saran
dan komentar dari validasi ahli dengan tujuan
agar menjadi acuan dalam perbaikan produk.
Adapun validasi ahli pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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a. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi Usaha dan Energi
dengan rincian materi konsep usaha, energi,
dan hukum kekekalan energi dilakukan oleh
Bapak Dr. Ridwan Abdullah Sani, M.Si validasi
yang dilakukan mencakup aspek kesesuaian
isi materi, kebahasaan, kesesuaian materi
dengan soal dengan taraf berpikir, serta
kesesuaian gambar/video dengan materi.
Adapun hasil validasi ahli materi dapat dilihat
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Hasil Penilaian Validator Materi

Indikator Skor Rata- | Kriteria
Penilai rata Penilai
an Indikat an
or
Kesesuaian 4 92% Sangat
Isi Materi Layak
Kebahasaa 4 94% Sangat
n Layak
Kesesuaian 4 88% Layak
Materi dan
Soal
dengan
Taraf
Berfikir
Kesesuaian 4 94% Sangat
Gambar/Vid Layak
eo
Persentase Tingkat Kelayakan =

Skor yang diperoleh
Yane b x 100%

Skor maksimal

Persentase Tingkat Kelayakan = % x 100% =
92,5% (Sangat Layak)
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Berdasarkan tabel 4.2 pada tahap
validasi ahli materi menunjukkan bahwa Aspek
kesesuaian isi materi pada E-LKPD
berhubungan dengan materi yang dibuat
dalam E-LKPD lengkap serta seusai dengan
kebutuhan yang ada di SMA Negeri 1 Stabat
yaitu materi Usaha dan Energi. Hasil rata-rata
validasi aspek kesesuaian isi materi oleh
validator ahli materi yaitu sebesar 92% dalam
kategori sangat layak, dengan arti bahwa
materi pada E-LKPD sesuai dengan yang
dibutuhkan di SMA Negeri 1 Stabat. Validasi
ahli materi memiliki beberapa saran dan
komentar yang perlu diperbaiki yaitu produk
yang dibuat harus disesuaikan dengan sintaks
dari problem based learning pada materi
usaha dan energi. Berikut hasil perbaikan pada
produk sebelum dan sesudah perbaikan pada
gambar dibawah ini:

Gambar 1 Desain bagian sintak PBL
sebelum perbaikan

ORIENTASI

PENGORGANISASIAN

Berdasarkan video diatas, pahami dan jawablah pernyatasn
berikut untuk mencmuk an koasep encrzl

tanpa menzorai wajah b Diah ?

JLIVEWORKSHEETS.

Gambar 4. 2 Desain bagian sintak PBL
sesudah perbaikan
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Berdasarkan hasil perbaikan pada
produk sebelum dan sesudah dapat dilihat
beberapa aspek yaitu aspek kebahasaan
menunjukkan hasil rata-rata sebesar 94%
dalam kategori sangat layak, dengan arti
bahwa bahasa yang digunakan dalam E-LKPD

sudah benar sesuai dengan kaidah
kebahasaan KBBI sehingga tidak
menimbulkan  penafsiran ganda. Aspek

kesesuaian materi dan soal dengan taraf
berpikir dalam E-LKPD menunjukkan hasil
rata-rata 88% dalam kategori sangat layak,
dengan arti materi yang digunakan sesuai
dengan perkembangan intelektual dan
emosional peserta didik serta berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Serta pada
aspek kesesuaian gambar/video dengan
materi diperoleh hasi rata-rata sebesar 94%
dalam kategori sangat layak, dengan arti
bahwa produk E-LKPD memiliki desain yang
berhubungan dengan materi serta gambar
atau video yang terdapat dalam E-LKPD
sangat jelas dan menarik sehingga peserta
didik mampu memahami materi dengan baik.

Hasil rata-rata keseluruhan skor yang
diperoleh dari validator materi masuk dalam
kategori sangat layak dengan persentase
sebesar 92%. Hasil persentase tersebut
menunjukkan bahwa produk E-LKPD yang
dikembangkan sangat layak untuk
diujicobakan kepada peserta didik.

b. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh
Bapak Budiman Nasution, S.Pd., M.Si.
Validasi ahli media dilakukan untuk menilai
aspek visual dan teknis dari E-LKPD yang
mencakup aspek panduan dan informasi,
tampilan design dan layar, kemudahan
pengoperasian E-LKPD, serta penggunaan
liveworksheet. Adapun hasil validasi ahli media
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4. 1 Hasil Penilaian Validator Media

Indikator Skor Rata- | Kriteria
Penilai rata Penilai
an Indikat an
or
Panduan 3 75% Layak
dan
Informasi
Tampilan 3 75% Layak
Design
Layar
Kemudahan 4 92% Sangat
Pengoperasi Layak
an E-LKPD
Penggunaa 3 75% Layak
n
Liveworlshe
et
Persentase Tingkat Kelayakan =
Skor yang diperoleh x 100%

Skor maksimal

Persentase Tingkat Kelayakan = ?1—4 x 100% =
85% (Sangat Layak)

Berdasarkan tabel 3 pada tahap
validasi ahli media menunjukkan bahwa Aspek
kesesuaian isi materi pada E-LKPD
berhubungan dengan materi yang dibuat
dalam E-LKPD lengkap serta seusai dengan
kebutuhan yang ada di SMA Negeri 1 Stabat
yaitu materi Usaha dan Energi. Validasi ahli
media memiliki beberapa saran dan komentar
yang perlu diperbaiki yaitu perbaikan warna
huruf pada standar isi yang harus disesuaikan
agar lebih kelihatan, Serta perbaikan pada
cover E-LKPD agar lebih menarik.
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(a) (b)

Gambar 3 Perbaikan Standar Isi a) Sebelum
revisi, b) Sesudah Revisi

Perbaikan cover Pada E-LKPD ditampilkan
pada Gambar 8

FEEEEE R R 7 Tatat SIS
TINGKAT SMA/MA i'-~-»~'l %
E-LKPD [ ECLKPD .
HUKUM KEKEKALAN HUKUM KEKEKALAN
ENERGI

' ENERGI

(b)

Gambar 4 Perbaikan Cover a) Sebelum
revisi, b) Sesudah revisi

Berdasarkan hasil perbaikan pada
produk sebelum dan sesudah dapat dilihat
beberapa aspek yaitu aspek panduan dan
informasi pada E-LKPD berhubungan dengan
fasilitas pedoman penggunaan E-LKPD dan
informasi penting yang terdapat pada E-LKPD
seperti indikator, capaian dan tujuan
pembelajaran. Hasil rata-rata validasi aspek
panduan dan informasi oleh validator ahli
media yaitu sebesar 75% dalam kategori
layak, dengan arti bahwa informasi dan
panduan pada E-LKPD sangat jelas sehingga
pengguna khususnya peserta didik mampu
mengetahui capaian, indikator, dan tujuan
pembelajaran serta cara penggunaan E-LKPD.
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Aspek tampilan design dan layar menunjukkan
hasil rata-rata sebesar 75% dalam kategori
layak, dengan arti bahwa tulisan dan gambar
pada E-LKPD terlihat dengan jelas dan
menarik. Kualitas gambar, video dan audio
juga sangat baik serta E-LKPD vyang
dikembangkan memiliki desain yang menarik
dengan pemilihan warna yang sesuai tanpa
terkesan mencolok. Aspek kemudahan
pengoperasian E-LKPD menunjukkan hasil
rata-rata 92% dalam kategori sangat layak,
dengan arti penggunaan bahasa dan instruksi
pada E-LKPD sangat baik serta tombol
navigasi dapat dioperasikan dengan mudah.
Serta pada aspek penggunaan liveworksheet
diperoleh hasi rata-rata sebesar 75% dalam
kategori layak, dengan arti bahwa produk E-
LKPD yang dikembangkan sangat layak untuk
dijadikan pedoman kepada peserta didik untuk
belajar mandiri.

Hasil rata-rata keseluruhan skor yang
diperoleh dari validator media masuk dalam
kategori layak dengan persentase sebesar
85%. Hasil persentase tersebut menunjukkan
bahwa produk E-LKPD yang dikembangkan
sangat layak untuk diujicobakan kepada
peserta didik.

2. Kepraktisan E-LKPD

Kepraktisan E-LKPD diperoleh dari
respon peserta didik dan respon guru setelah
menggunakan E-LKPD berbasis masalah
pada materi Fisika, khususnya Usaha dan
Energi.

1. Hasil Respon Peserta Didik

Hasil uji kepraktisan peserta didik
dilakukan dengan memberikan  angket
penilaian peserta didik terhadap E-LKPD yang
dikembangkan. Uji kepraktisan E-LKPD
dilakukan terhadap 34 responden kelas X SMA
Negeri 1 Stabat. Angket penilaian yang
diberikan kepada peserta didik terdiri dari
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aspek kemudahan penggunaan (petunjuk
penggunaan dan kemampuan E-LKPD dalam
meningkatkan  motivasi  belajar), aspek
penyajian (kemudahan E-LKPD
dikombinasikan dengan bahan ajar lain),
aspek implementasi pembelajaran
(kemudahan E-LKPD yang dapat diakses
dimana dan kapanpun) dan bahasa (E-LKPD
membuat belajar lebih efisien dan hemat
waktu). Tabel 3 menunjukkan hasil respon
peserta didik terkait kepraktisan E-LKPD yang
dikembangkan.

Tabel 3 Tabel hasil respon Peserta Didik

Indikator Skor Rata- | Kriteria
Penilaia rata Penilaia
n Indikat n
or
Kemudaha 4 89% Sangat
n Praktis
Penggunaa
n
Penyajian 4 83% Praktis
Implementa 4 90% Sangat
si Praktis
Pembelajar
an
Bahasa 4 90% Sangat
Praktis
Persentase Tingkat Kelayakan =

Skor yang diperoleh

x 100%

Skor maksimal

Persentase Tingkat Kelayakan = % x 100% =
90% (Sangat Praktis)

Berdasarkan tabel 3 pada tahap apek
kemudahan penggunaan memperoleh
persentase sebesar 89% yang menunjukkan
bahwa E-LKPD yang dikembangkan memiliki
petunjik penggunaan yang jelas dan mudah
dipahami peserta didik serta mampu
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meningkatkan semangat peserta didik untuk
belajar. Aspek penyajian memperoleh
persentase sebesar 83% yang menunjukkan
bahwa peserta didik dapat mengkombinasikan
E-LKPD dengan bahan ajar lain. Serta aspek
implementasi dan bahasa memperoleh
persentase sebesar 90% dengan arti bahwa
peserta didik mampu mengakses E-LKPD
diberbagai tempat dan tidak memerlukan
waktu yang lama dalam untuk melakukan
proses  pembelajaran. Hasil rata-rata
keseluruhan aspek skor respon peserta didik
terhadap E-LKPD berbasis masalah yaitu
sebesar 89% yang dikategorikan praktis.
Peserta didik menyarankan agar kedepannya
E-LKPD berbasis masalah terkhusus materi
Fisika tetap dikembangkan dengan materi
yang berbeda karena mampu meningkatkan
semangat pembelajaran.

2. Hasil Respon Guru

Hasil respon guru Fisika dilakukan
untuk mengetahui kepraktisan E-LKPD
berbasis masalah yang digunakan. Hasil
respon guru terhadap E-LKPD berbasis
masalah pada materi Usaha dan Energi dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Tabel Hasil Respon Guru

Indikator Skor Rata- Kriteria
Penilaian rata Penilai
Indikato an
r
Materi 4 94% Sangat
Praktis
Penyajia 4 92% Sangat
n Praktis
Impleme 4 92% Sangat
ntasi Praktis
Pembelaj
aran
Bahasa 4 92% Sangat
Praktis
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Persentase Tingkat
Skor yang diperoleh
yane <P x 100%

Kepraktisan =

Skor maksimal

Persentase Tingkat Kepraktisan = % x 100%
= 92,5% (Sangat Praktis)

Berdasarkan tabel 4 pada aspek
kesesuaian isi materi pada E-LKPD
berhubungan dengan materi yang dibuat

dalam E-LKPD lengkap serta seusai dengan
kebutuhan yang ada di SMA Negeri 1 Stabat
yaitu materi Usaha dan Energi.Guru menilai
dari aspek materi, penyajian, implementasi
pembelajaran dan bahasa dengan respon
yang sangat baik. Aspek materi mencakup
kesesuaian dengan Kl dan KD, indikator dan
tujuan pembelajaran, serta materi yang
disajikan sistematis dan sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik dengan perolehan
persentase sebesar 94%. Aspek penyajian
mencakup petunjuk penggunaan E-LKPD
dengan jelas dengan tampilan tulisan dan
gambar jelas dengan perolehan persentase
sebesar 92%. Aspek implementasi
pembelajaran mencakup keberhasilan E-
LKPD dalam meningkatkan kemandirian
peserta didik, sebagai sumber belajar
tambahan bagi peserta didik dan guru, serta
materi yang ada pada E-LKPD sesuai dengan
alokasi waktu di sekolah dengan perolehan
persentase sebesar 92%. Serta pada aspek
bahasa mencakup keberhasilan E-LKPD untuk
dipahami oleh peserta didik karena
menggunakan bahasa yang mudah dipahami
dan sesuai dengan EYD dengan perolehan
persentase sebesar 92%.

Hasil rata-rata keseluruhan skor respon
guru terhadap E-LKPD berbasis masalah yaitu
sebesar 92% yang dikategorikan praktis. Guru
juga menyarankan agar E-LKPD dapat
dikembangkan lagi dengan materi yang
berbeda.
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4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan ketika
telah melakukan tahap revisi pada validator.
Tahap implementasi dilakukan untuk melihat
tingkat keberhasilan hasil belajar siswa melalui
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) berbasis masalah pada materi Fisika.
Tahap implementasi dilakukan kepada 34
siswa/l SMA Negeri 1 Stabat dengan
menyebarkan E-LKPD yang dibuat untuk
mengukur tingkat keberhasilan hasil belajar
siswa melalui bahan ajar yang dikembangkan.
Proses pengukuran tingkat keberhasilan hasil
belajar siswa melalui Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) dapat dilihat dengan
melakukan proses pretest dan posttest.
Pretest dilakukan dengan menyebarkan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) berbasis masalah  tanpa sintaks
problem based learning, sedangkan post-test
dilakukan dengan menyebarkan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis
masalah dengan sintaks problem based
learning. Hasil yang diperoleh nantinya akan
dilihat dengan menggunakan n-gain hasil skor
pre-test dan post-test. Data hasil pre-test dan
post-test dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Data Hasil Pre-Test dan Post-test

Nilai Skor Rata-rata
Pretest 44
Posttest 86
Pelaksanaan  post-test  dilakukan

setelah melakukan pre-test dengan soal yang
sama. Post-test dilakukan setelah peserta
didik telah menggunakan E-LKPD. Hasil yang
diperoleh yaitu bahwa rata-rata nilai pre-test
yang didapatkan peserta didik yaitu 44,
sedangkan rata-rata nilai post-test yaitu
sebesar 86. E-LKPD berbasis masalah pada
materi Fisika, khususnya Usaha dan Energi
dikategorikan tinggi terhadap 22 peserta didik
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dan sedang terhadap 12 peserta didik yang
dapat dilihat pada Tabel 7 Perbedaan nilai
tingkat keberhasilan hasil belajar siswa melalui
E-LKPD terhadap peserta didik dikarenakan
kendala yang dihadapi peserta didik dalam
mengakses E-LKPD, dimana tidak semua
peserta didik memiliki koneksi internet yang
stabil. Akses internet yang terbatas dapat
mempengaruhi proses pembelajaran sehingga
menyebabkan hasil belajar peserta didik
bervariasi. Berdasarkan data yang diperoleh
nilai N-Gain ditunjukkan pada Tabel 7 berikut

Tabel 2 Perbandingan N-Gain

Kirarifikasi N- | Jumlah | Rata-rata
Gain N-Gain
Tinggi 22 0,75
Sedang 12 Tinggi
Rendah -

Hasil analisis data yang diperoleh juga
dapat dilihat pada Tabel 7 yang menunjukkan
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) berbasis masalah yang
dikembangkan dalam kategori tinggi dengan
keseluruhan rata-rata skor n-gain yaitu
sebesar 0,75 yang setara dengan 75%. Hasil
analisis Tabel 7 membuktikan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
memudahkan guru dan memaksimalkan
pembelajaran di kelas pada materi Fisika,
khususnya Usaha dan Energi.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap terakhir
dalam pengembangan yang digunakan dalam
penelitian, begitu juga dengan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis
masalah yang dikembangkan juga melakukan
tahap evaluasi yang dilakukan pada setiap
akhir masing-masing tahapan. Tahap evaluasi
dalam penelitian dilakukan dengan
menganalisis Lembar Kerja Peserta Didik
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Elektronik (E-LKPD) vyang ditinjau dari
kesesuaian E-LKPD dengan berbasis
masalah. Kelayakan, kepraktisan dan tingkat
keberhasilan hasil belajar siswa dianalisis
melalui penggunaan E-LKPD yang dilakukan
oleh peserta didik. Hasil evaluasi yang ada
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya
perbaikan dan revisian pada produk dan
mampu mengembangkan produk lebih baik
khususnya dalam memudahkan guru dan
memaksimalkan pembelajaran di kelas pada
materi Fisika.

Pada tahap evaluasi diperoleh
tanggapan dan saran baik dari ahli, guru, dan
peserta didik yang kemudian dilakukan
perbaikan sesuai dengan saran yang
diperoleh. Evaluasi dilakukan berdasarkan
analisis data dan saran yang diperoleh dari tiap
tahapan. Beberapa perbaikan yang dilakukan
pada tiap tahapan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 3 Revisi Produk E-LKPD

No Tahapan Revisi

1 Pengemban - E-LKPD tidak
gan mengarah
Validasi Ahli kepada model
Materi problem based

learning.

2 Pengemban - Pada bagian
gan standar isi
Validasi Ahli pada E-LKPD
Media tulisan kurang

jelas.

3 Implementa - Memperbaiki
Si : resolusi cover
Kepraktisan E-LKPD
Peserta
Didik
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PEMBAHASAN

Pengembagan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis masalah
pada materi Fisika menjadi solusi dalam
meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik. Model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dipilih karena dapat
membantu peserta didik dalam pembelajaran
fisika pada materi usaha dan energi. Problem
based learning melibatkan peserta didik dalam
aktivitas belajar dengan menggunakan
masalah yang nyata sebagai dasar untuk
memperoleh pengetahuan dan memahami
cara menyelesaikan masalah. Problem based
learning mendorong peserta didik untuk aktif,
bekerjasama, dan berfokus pada diri mereka
sendiri, sehingga bisa mengasah keterampilan
dalam memecahkan masalah serta belajar
secara mandiri (Sofyan dkk., 2017). Agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
konsisten, masalah yang dirumuskan harus
sesuai dengan kurikulum. Problem ased
learning adalah model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam kurikulum 2013.
Penggunaan model problem based learning
dalam kurikulum 2013 akan meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
dan membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan diri selama
proses pembelajaran, khususnya pada materi
Fisika yaitu Usaha dan Energi.

Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis masalah
mengikuti model pengembangan ADDIE.
Model ADDIE terdiri dari lima tahapan, yaitu
Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (Sani et al.,
2023). Tahap analisis dilakukan dengan
menganalisis masalah yang ada di sekolah
SMA Negeri 1 Stabat melalui kegiatan
observasi berupa wawancara dan pemberian
angket untuk menganalisis kebutuhan peserta
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didik. Hasil Informasi yang diperoleh akan
dianalisis untuk menemukan solusi berupa
produk dalam mengatasi masalah pada
pembelajaran Fisika disekolah SMA Negeri 1
Stabat. Solusi yang didapat berupa produk
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) yang dikembangkan akan dievaluasi

dengan menyesuaikan kurikulum sesuai
literatur dan kebutuhan siswa.
Tahap kedua vyaitu perancangan

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) yang akan dikembangkan sesuai
dengan hasil analisis yang dilakukan pada
tahap sebelumnya vyaitu mengumpulkan
referensi yang akan digunakan dalam
mengembangkan materi bahan ajar (Arofah &
Cahyadi, 2019). Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) yang dikembangkan juga
dianalisis untuk mengetahui kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran. Peneliti juga
menyusun instrumen yang akan digunakan
untuk menilai E-LKPD yang dikembangkan.
Instrumen disusun dengan memperhatikan
aspek penilaian E-LKPD vyaitu aspek
kelayakan isi, kepraktisan dan peningkatan
hasil belajar siswa terhadap E-LKPD dalam
meningkatkan keterampilan berpikir siswa
dalam memecahkan masalah. Instrumen yang
disusun berupa lembar penilaian ahli materi
dan media, lemba respon guru serta lembar
respon siswa untuk melihat kelayakan dan
kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan. E-
LKPD beserta lembar angket penilaian akan
dievaluasi sebelum dinilai oleh validator.

Tahap ketiga yaitu pengembangan
mencakup  penentuan aktivitas belajar,
menentukan rencana manajemen
pembelajaran dan sistem penyampaian,
memilih/menelaah bahan ajar yang ada,
mengembangkan rencana pembelajaran, dan
memvalidasi rancangan pembelajaran. Fase
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pengembangan adalah tahap realisasi produk.
Pada fase pengembangan E-LKPD dilakukan
sesuai rancangan yaitu E-LKPD harus diuji
oleh validator untuk melihat layak dan diuji
cobakan kepada siswa/l SMA Negeri 1 Stabat
untuk melihat kepraktisan dan keefektifan E-
LKPD yang dikembangkan.

1. Kelayakan E-LKPD

Kelayakan E-LKPD berbasis masalah
pada pembelajaran Fisika materi Usaha dan
Energi dilihat dari hasil penilaian ahli validator
yang terdiri dari dua dosen Unimed sebagai
validator ahli materi dan ahli media.
Pentingnya validasi oleh ahli materi dan media
untuk meningkatkan kualitas E-LKPD yang
dikembangkan agar layak digunakan serta
mampu mengukur keterampilan berpikir
peserta didik dalam memecahkan suatu
permasalahan (Febrinita & Amaliyah, 2024).
Kelayakan ahli validator dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada ahli materi dan
ahli media untuk menilai E-LKPD vyang
digunakan. Validator akan memberi nilai
antara 1 atau 4, yang mana jika nilai jawaban
dari penguji 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3
(baik), serta nilai 4 (sangat baik).

Hasil penilaian validator materi
diperoleh hasil vyaitu secara keseluruhan
sebesar 92% dengan kategori bahwa E-LKPD
yang dikembangkan sangat layak untuk
digunakan. Penilaian ahli materi melingkupi

kesesuaian isi materi, kebahasaan,
kesesuaian materi dan soal dengan taraf
berpikir serta kesesuaian gambar/video

dengan materi. Hasil penilaian ahli validator
ahli media yaitu secara keseluruhan sebesar
85% dengan kategori bahwa E-LKPD yang
dikembangkan layak digunakan. Penilaian
tersebut juga melingkupi panduan dan
informasi, tampilan design layar, kemudahan
pengoperasi E-LKPD, serta penggunaan
liveworksheet. Disimpulkan bahwa penilaian
kedua validator yaitu ahli materi dan media
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terhadap E-LKPD yang dikembangkan dalam
kategori sangat layak yang selaras dengan
temua Monica, (2023) yang menyatakan
bahwa E-LKPD berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan dinyatakan
sangat layak oleh ahli materi dan ahli media
berada pada persentase 85% menunjukkan
bahwa E-LKPD yang dikembangkan sudah
baik dan dapat diujicobakan kepada peserta
didik untuk mengukur kemampuan berpikir
dalam memecahkan masalah (Monica, 2023).
2. Kepraktisan E-LKPD

Kepraktisan E-LKPD berbasis masalah
harus mempunyai karakteritsik yang baik agar
peserta didik dapat belajr dan paham akan
materi ajar yang diajarkan serta peserta didik
merasa tertarik dengan materi pembelajaran
yang diberikan. Hal ini sejalan dengan
penelitan  Muslem, dkk (2019) vyang
mengatakan bahwa LKPD tidak boleh hanya
terpaut pada soal-soal saja namun perlu
dilakukan inovasi berupa penambahan model
dan karakteristik pada LKPD agar peserta didik
lebih termotivasi (Risamasu & Pieter, 2024).
Hal ini sejalan dengan penelitian Sugiarn,
(2023) yang menggunakan sintaks PBL dalam
penggunaan E-LKPD yang digunakan dalam
penelitiannya. Penggunaan sintaks PBL
membantu peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran lebih baik sehingga disimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis pemecahan masalah
praktis digunakan dalam pembelajaran.

Kepraktisan E-LKPD dapat dilihat
melalui respon penilaian peserta didik dan
pendidik (guru) terhadap E-LKPD yang
dikembangkan. Hasil respon penilaian 34
peserta didik diperoleh hasil bahwa E-LKPD
yang dikembangkan sangat baik dengan
persentase rata-rata sebesar 89% dengan

kategori praktis. Aspek yang dinilai oleh
peserta didik yaitu melingkupi aspek
kemudahan penggunaan memperoleh

persentase sebesar 89 % yang menunjukkan

163

6 (2) (2025) 07-25

bahwa E-LKPD yang dikembangkan memiliki
petunjik penggunaan yang jelas dan mudah
dipahami peserta didik serta mampu
meningkatkan semangat peserta didik untuk
belajar. Aspek penyajian memperoleh
persentase sebesar 83% yang menunjukkan
bahwa peserta didik dapat mengkombinasikan
E-LKPD dengan bahan ajar lain. Serta aspek
implementasi dan bahasa memperoleh
persentase sebesar 90% dengan arti bahwa
peserta didik mampu mengakses E-LKPD
diberbagai tempat dan tidak memerlukan
waktu yang lama dalam untuk melakukan
proses pembelajaran.

Hasil respon penilaian guru SMA
Negeri 1 Stabat juga menunjukkan bahwa E-
LKPD yang dikembangkan juga sangat baik
dengan persentase rata-rata yaitu sebesar
92% dengan kategori praktis. Aspek yang
dinilai oleh pendidik yaitu aspek materi dengan
perolehan persentase sebesar 94%. Aspek
penyajian mencakup petunjuk penggunaan E-
LKPD dengan jelas dengan tampilan tulisan
dan gambar jelas dengan perolehan
persentase sebesar 92%. Aspek implementasi
pembelajaran mencakup keberhasilan E-
LKPD dalam meningkatkan kemandirian
peserta didik dengan perolehan persentase
sebesar 92%. Serta pada aspek bahasa
mencakup keberhasilan e-LKPD  untuk
dipahami oleh peserta didik dengan perolehan
persentase sebesar 92%. Respon positif yang
diberikan oleh peserta didik dan guru
menunjukkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan sudah praktis dan mudah
digunakan oleh peserta didik dan guru di SMA
Negeri 1 Stabat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fadhila, (2022) bahwa respon
peserta didik dan guru terhadap E-LKPD yang
dikembangkan positif, artinya bahwa E-LKPD
yang dikembangkan praktis dan mudah
digunakan serta meningkatkan antusias
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peserta didik dalam mengerjakan E-LKPD
berbasis PBL (Fadhila, 2022).

3. Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan hasil belajar siswa melalui
E-LKPD berbasis masalah pada pembelajaran
Fisika materi Usaha dan Energi dilakukan
dengan memperhatikan pengaruh E-LKPD
yang dikembangkan dengan keterampilan
berpikir  peserta didik. Meningkatnya
keterampilan berpikir peserta didik dapat
dilihat melalui kemampuan peserta didik dalam
memecahkan permasalahan yang ada (Sofyan
dkk., 2017). Bermanfaatnya E-LKPD yang
dikembangkan kepada peserta didk dapat
dilihat dari penilaian siswa melalui pemecahan
masalah yang ada di E-LKPD dan juga angket
yang kemudian akan dirumuskan dengan

menggunakan persamaan N-Gain.

Hasil belajar peserta didik melalui E-
LKPD berbasis masalah pada pembelajaran
Fisika materi Usaha dan Energi dapat dilihat
dari peningkatan keterampilan berpikir peserta
didik dalam memecahkan masalah
berdasarkan pre-test dan post-test. Rata-rata
nilai pre-test yang diperoleh peserta didik
adalah 44, sedangkan rata-rata post-test yang
diperoleh yaitu sebesar 86. Jumlah peserta
didik dengan kategori sedang yaitu sebanyak
12 orang dan kategori tinggi sebanyak 22
orang. Perbedaan nilai E-LKPD terhadap
peserta didik dikarenakan kendala yang
dihadapi peserta didik, dimana tidak semua
peserta didik memiliki akses internet yang
stabil ketika ~mengakses liveworksheet
sehingga meminimkan waktu siswa dalam
menjawab permasalahan yang terdapat pada
E-LKPD berbasis masalah. Skor n-gain rata-
rata yang diperoleh sebesar 0,75 yang setara
dengan 75%. Skor n-gain menunjukkan
adanya peningkatkan hasil belajar dan
keterampilan pemecahan masalah peserta
didik dengan arti bahwa E-LKPD berbasis
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masalah yang dikembangkan efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik dalam memecahkan suatu masalah.
Penelitian yang dilakukan oleh Nazira, (2024)
juga menyatakan bahwa hasil belajar siswa
terhadap keterampilan berpikir peserta didik
dalam memecahkan masalah mengalami
peningkatan 62% terhadap E-LKPD maka
dapat dinyatakan bahwa E-LKPD yang dibuat
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik (Nazla, 2024).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa E-
LKPD berbasis masalah pada materi Fisika,
khususnya Usaha dan Energi di SMA Negeri 1
Stabat divalidasi dengan rata-rata aspek
materi sebesar 92% dengan kriteria sangat
layak dan aspek media sebesar 85% dengan
kriteria layak. Kedua aspek yang dinilai dalam
proses validasi diperoleh rata-rata sebesar
89% dengan kriteria sangat layak.

E-LKPD berbasis masalah pada materi
Fisika, khsusunya Usaha dan Energi di SMA
Negeri 1 Stabat memiliki kepraktisan sangat
praktis yang diperoleh dari respon peserta
didik sebesar 89% dan respon guru diperoleh
hasil sebesar 92% dengan kriteria sangat
praktis.

E-LKPD berbasis masalah pada materi
Fisika, khususnya Usaha dan Energi di SMA
Negeri1 Stabat memiliki peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan e-
LKPD dalam kegiatan pembelajaran. Rata-rata
nilai pre-test yang diperoleh peserta didik
adalah 44, sedangkan rata-rata post-test yang
diperoleh yaitu sebesar 86. Skor n-gain rata-
rata yang diperoleh sebesar 0,75 yang setara
dengan 75% yang menunjukkan bahwa E-
LKPD memberikan peningkatan hasil belajar
peserta didik untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.
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